
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 2, 2025 | 5156 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

                            

 

 

 

 

Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep IPS siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Circuit Learning berbantuan power point kelas V SD Negeri 3 

Suntalangu. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Celassrooom management) 

yang dilaksanakan selama dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan kegiatan yaitu, 

merencanakan, melakukan tindakan, mengamati dan merefleksi. Subyek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V SD Negeri 3 Suntalangu yang berjumlah 29 siswa, terdiri dari 11 laki-laki 

dan 18 perempuan. Data pemahaman konsep IPS dikumpulkan dengan menggunakan tes 

berbentuk uraian dan pilihan ganda, setelah data terkumpul kemudian dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Circuit 

Learning berbantuan power point dapat meningkatkan pemahaman konsep IPS siswa kelas V 

SD Negeri 3 Suntalangu. Pada siklus I rata-rata pemahaman konsep IPS siswa sebesar 68,74 

dengan ketuntasan klasikalnya mencapai 66% sedangkan pada siklus II rata-rata pemahaman 

konsep IPS siswa sebesar 72,53 dengan ketuntasan klasikal mencapai 90%. 

Kata Kunci: Circuit Learning, Power Point, Pemahaman Konsep 

 

Abstract 

The purpose of this study was to improve students' understanding of social studies concepts by 

implementing the Circuit Learning learning model assisted by power point in class V of SD 

Negeri 3 Suntalangu. This study is a classroom action research (Celassrooom management) 

which was carried out for two cycles, each cycle consisting of four stages of activities, namely, 

planning, taking action, observing and reflecting. The subjects in this study were 29 students of 

class V of SD Negeri 3 Suntalangu, consisting of 11 males and 18 females. Data on 

understanding social studies concepts were collected using descriptive and multiple choice tests, 

after the data was collected, it was analyzed descriptively. The results of this study indicate that 

the application of the Circuit Learning learning model assisted by power point can improve 

students' understanding of social studies concepts in class V of SD Negeri 3 Suntalangu. In cycle 

I, the average understanding of the concept of social studies of students was 68.74 with classical 

completion reaching 66% while in cycle II, the average understanding of the concept of social 

studies of students was 72.53 with classical completion reaching 90%. 

Keywords: Circuit Learning, Power Point, Understanding The Concept  
 

PENDAHULUAN  

IPS merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan 

humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi 

pandangan dan pemahaman yang luas kepada siswa, khususnya jenjang sekolah dasar dan 

menegah (Susanto, 2014:137). Materi IPS mencakup kenyataan yang ada dalam masyarakat 

sehingga nantinya IPS dapat membantu siswa meningkatkan pengetahuan, sikap, dan nilai 

tentang kehidupan sosial (Fahri, 2023:2). Adapun tujuan pendidikan IPS menurut Hamalik 
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(1992:40-41) tujuan pendidikan IPS berorientasi pada perilaku siswa, yaitu: 1) pengetahuan dan 

pemahaman, 2) sikap hidup belajar, 3) nilai-nilai sosial dan sikap, 4) keterampilan. Selanjutnya 

menurut Ratri (dalam Fahri, 2023:2) tujuan pendidikan IPS adalah menyiapkan, membina dan 

membentuk keterampilan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, sikap, nilai dan 

keterampilan dasar yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan upaya guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran, salah 

satunya dengan memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran dapat 

mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan 

motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk 

memahami pelajaran sehingga memungkinkan bagi peserta didik mencapai hasil belajar yang 

lebih baik (Aunurrahman, 2009: 143). Walaupun demikian, pada proses pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran IPS guru masih menggunakan pola pembelajaran yang lebih 

cenderung berorientasi pada pengetahuan, kurang berorientasi pada pemahaman sehingga 

pemahaman siswa terhadap konsep IPS masih rendah. Kelemahan yang mengakibatkan 

pemahaman konsep siswa rendah diantaranya yaitu seorang guru kurang mengamati peserta 

didik dalam proses pembelajaran, tetapi guru lebih cenderung menggunakan ceramah yang 

hanya menuntut siswa pada ingatan dan hafalan kejadian-kejadian serta nama-nama tokoh, 

tanpa membangun pandangan berpikir dalam penyelesaian persoalan yang memungkinkan 

peserta didik dapat belajar lebih aktif (Susanto, 2014:3). Kegiatan pembelajaran seperti ini juga 

membuat siswa menjadi kurang bergairah dan cepat bosan sehingga siswa tidak fokus 

mendengarkan penjelasan dari guru.  

Permasalahan yang sama teramati di kelas V SD Negeri 3 Suntalangu. Berdasarkan hasil 

observasi awal, guru masih jarang menggunakan media dalam pembelajaran walaupun media 

sudah ada di sekolah sehingga kegiatan pembelajaran menjadi monoton dan membuat siswa 

mudah jenuh. Selain itu, pola pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPS 

lebih cenderung menggunakan metode ceramah, dimana dalam kegiatan pembelajarannya guru 

menyampaikan materi yang akan dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

materi yang dipelajari kemudian meminta siswa untuk bertanya, jika tidak ada yang bertanya 

kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan pemberian tugas sebagai evaluasi. Setelah dilakukan 

evaluasi, ternyata masih banyak siswa yang belum mampu menjawab soal dengan tepat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari masih rendah. 

Rendahnya pemahaman konsep siswa kelas V SD Negeri 3 Suntalangu dapat dilihat dari nilai 

UTS pada mata pelajaran IPS. Data hasil UTS IPS siswa kelas V nilai rata-rata kelasnya 

mencapai 65,23 dan dari 29 siswa terdapat 12 siswa yang mencapai KKM IPS yang sudah 

ditentukan di SD Negeri 3 Suntalangu yaitu 70. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas, diperlukan kemampuan guru untuk 

memilih dan menggunakan metode atau model pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang membuat siswa aktif yaitu model pembelajaran 

Circuit Learning. Model pembelajaran Circuit Learning merupakan strategi pembelajaran yang 

memaksimalkan pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola penambahan (adding) dan 

pengulangan (repetition) (Huda, 2016: 311). Sedangkan menurut Shoimin (2016: 102) Model 

Circuit Learning adalah memaksimalkan dan mengupayakan pemberdayaan pikiran dan 

perasaan dengan pola bertambah dan mengulang. Selanjutnya menurut De Porter (2010) model 

pembelajaran Circuit Learning bertujuan untuk mengajarkan keadaan prima dalam belajar 

sehingga mencegah rasa takut, jenuh, pikiran negatif, bosan dan tidak percaya diri dalam 

belajar. Inti pembelajaran model Circuit Learning adalah menciptakan situasi belajar yang 

kondusif dan fokus, siswa membuat catatan kreatif sesuai dengan pola fikirnya peta konsep-

bahasa khusus, tanya jawab, dan refleksi (Budiyanto, 2016: 102). Penerapan model 

pembelajaran Circuit Learning akan lebih baik apabila disertai dengan media pembelajaran. 

Menurut Daniyati et al. (2023) media pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh pendidik 

dan siswa selama proses pendidikan, yang menghasilkan interaksi sosial dan menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa. Sedangkan menurut Darmadi (2017: 79) Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dipergunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemauan si belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang 
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disengaja, bertujuan dan terkendali. Lebih lanjut menurut Fadilah et al. (2023) menyatakan 

bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat digunakan untuk membantu mereka belajar 

dengan cara yang lebih efektif dan menyenangkan. Media pembelajaran dapat digunakan untuk 

memberikan pesan (materi pembelajaran) dan menarik perhatian, minat, pikiran, dan emosi 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran Resti et al. (2024). Salah satu media yang dapat 

digunakan supaya model pembelajaran Circuit Learning dapat diterapkan dengan maksimal 

adalah dengan menggunakan media power point. Power point dapat menarik perhatian dan 

minat siswa untuk mengikuti pembelajaran selain itu dapat memperjelas materi yang 

disampaikan sehingga siswa menjadi lebih fokus dan lebih mudah untuk memahami materi yang 

dipelajari dan nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini relevan dengan 

hasil penelitian Fajarsari,et al. (2024: 49) hasil penelitiannya menyatakan bahwa hasil belajar 

siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS dengan model Circuit Learning berbantuan media 

gambar secara signifikan sudah tuntas. Selanjutnya hasil penelitian Ekasari (2021) hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa pemanfaatan metode Circuit Learning dapat menjadi salah 

satu pendekatan alternatif yang dapat digunakan dalam rangka meningkatkan pemahaman serta 

kemampuan siswa dalam memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Begitu juga dengan hasil 

penelitian Fahri, et al. (2023:1) hasil penelitiannya menyatakan bahwa model pembelajaran 

Circuit Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

penerapan model pembelajaran Circuit Learning berbantuan power point untuk meningkatkan 

pemahaman konsep IPS siswa kelas V SD Negeri 3 Suntalangu. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto (2010) 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan terhadap sejumlah 

subjek yang menjadi sasaran yaitu peserta didik, bertujuan memperbaiki situasi pembelajaran di 

kelas agar terjadi peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian tindakan kelas memiliki empat 

tahapan yaitu merencanakan, melakukan tindakan, mengamati dan merefleksi (Wardani, 2007).  

Lokasi penelitian ini bertempat di SD Negeri 3 Suntalangu pada semester genap 

2024/2025. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, tiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V berjumlah 29 orang terdiri dari 11 

orang laki-laki dan 18 orang perempuan sedangkan objek penelitiannya yaitu pemahaman 

konsep IPS.  

Data pemahaman konsep IPS dikumpulkan dengan menggunakan tes tulisan berbentuk 

uraian pada tiap pertemuan dan tes akhir siklus menggunakan teknik tes tulisan berbentuk 

pilihan ganda sebanyak 20 soal dengan empat alternatif jawaban. Data tersebut kemudian 

dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan menggabungkan skor tes pemahaman konsep IPS yang 

diperoleh siswa pada tiap pertemuan dan skor tes pemahaman konsep IPS pada akhir siklus. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung skor pemahaman konsep IPS adalah sebagai 

berikut. 

   
         

 
 

Keterangan:  

𝑋𝐴 = Skor akhir pemahaman konsep IPS  

𝑋1,𝑋2 = Skor pemahaman konsep pada pertemuan 1 dan 2  

TPK = Tes pemahaman konsep 

 

Setelah skor akhir pemahaman konsep IPS dihitung, selanjutnya rata-rata kelas 

pemahaman konsep IPS dihitung dengan menggunakan rumus berikut. 

          
  

 
 

(Sudijono, 2008) 

Keterangan:  

𝑋PK= Rerata skor pemahaman konsep IPS  

ΣX = Jumlah skor  
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N = Jumlah siswa  

 

Ketuntasan klasikal pemahaman konsep IPS ditentukan dengan menggunakan rumus 

berikut. 

   
                         

                          
       

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini disesuaikan dengan KKM IPS di SD Negeri 3 

Suntalangu. Siswa dinyatakan tuntas apabila pemahaman konsep IPS mencapai angka ≥ 70, 

sedangkan kelas dinyatakan tuntas apabila mencapai ≥ 70 %. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil rekapitulasi pemahaman konsep IPS siswa kelas V SD Negeri 3 Suntalangu pada 

kondisi awal sebelum menerapkan model pembelajaran Circuit Learning dan pemahaman 

konsep IPS setelah diterapkan model pembelajaran Circuit Learning berbantuan power point 

pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Pemahaman Konsep IPS Siswa Kelas V SD Negeri 3 Suntalangu Pada 

Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 

No Keterangan Kondisi awal 

(Pra siklus) 

Siklus I Siklus II 

1 Rata-rata kelas 65,23 68,74 72,53 

2 Jumlah siswa tuntas 12 19 26 

3 Jumlah siswa tidak tuntas 17 10 3 

4 Ketuntasan klasikal  41% 66% 90% 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa pemahaman konsep IPS siswa SD Negeri 3 

Suntalangu pada kondisi awal, rata-rata kelasnya 65,23 dari 29 orang siswa yang ikut tes 

terdapat 12 orang yang tuntas atau mencapai KKM dan 17 orang yang tidak tuntas sehingga 

ketuntasan klasikalnya mencapai 41%. Data tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

IPS siswa kelas V SD Negeri 3 Suntalangu masih rendah. Hal ini disebabkan karena guru masih 

jarang menggunakan media sehingga kegiatan pembelajaran menjadi monoton dan membuat 

siswa mudah jenuh. Selain itu, pola pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran IPS lebih cenderung menggunakan metode ceramah, dimana dalam kegiatan 

pembelajarannya guru menyampaikan judul topik, menyampaikan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan topik yang dipelajari kemudian meminta siswa untuk bertanya, jika tidak ada yang 

bertanya maka guru yang bertanya kepada siswa. Setelah ditanya ternyata tidak ada yang 

menjawab. Siswa tidak menjawab kemungkinan karena siswa malu atau ragu untuk menjawab 

atau mungkin karena tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru. Kegiatan pembelajaran 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian tugas sebagai evaluasi. Setelah dilakukan evaluasi, 

ternyata masih banyak siswa yang belum mampu menjawab soal dengan tepat.  

Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran Circuit Learning 

pada siklus I dan siklus II, pemahaman konsep IPS siswa mengalami peningkatan. Rata-rata 

kelas pemahaman konsep IPS siswa pada siklus I 68,74 dari 29 orang siswa terdapat 19 orang 

yang tuntas dan 10 orang yang tidak tuntas sehingga ketuntasan klasikalnya mencapai 66% . 

Walaupun pada siklus I pemahaman konsep IPS siswa mengalami peningkatan, tapi belum 

mencapai indikator keberhasilan penelitian yang sudah ditentukan yaitu ≥ 70 % sehingga 

penelitian ini dilanjutkan ke siklus II. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, ketidakberhasilan 

tersebut disebabkan karena adanya hambatan-hambatan dan gangguan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Adapun hambatan-hambatan tersebut yaitu : 1) siswa belum pernah 

belajar menggunakan model pembelajaran circuit learning, mereka masih terbiasa dengan 

metode pembelajaran sebelumnya sehingga siswa masih kelihatan kaku pada saat mengikuti 

kegiatan pembelajaran sehingga kegiatan pembelajarannya tidak selesai tepat waktu, 2) pada 

saat diskusi kelompok berlangsung, masih ada siswa yang mendominasi sehingga siswa yang 

lain tidak ikut menyelesaikan tugas kelompoknya, 3) rasa percaya diri siswa masih kurang, 

mereka masih kelihatan ragu dan malu-malu pada saat mereka diminta untuk mempresentasikan 
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hasil tugas kelompoknya. Dengan adanya kendala-kendala atau gangguan-gangguan tersebut 

sehingga peneliti melakukan upaya-upaya untuk perbaikan pada siklus II yaitu: 1) sebelum 

melaksanakan pembelajaran pada siklus II, peneliti menyampaikan bahwa hari ini kita masih 

menggunakan model pembelajaran Circuit Teaching, jadi kegiatan yang akan kalian lakukan 

sekarang sama dengan kegiatan yang sudah kalian lakukan sebelumnya agar siswa mengetahui 

kegiatan yang akan dilakukan dan siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, 2) sebelum 

siswa mulai berdiskusi dengan kelompok masing-masing, peneliti menyampaikan kepada siswa 

tentang aturan dalam berdiskusi supaya semua siswa aktif dan tidak ada lagi yang mendominasi, 

3) peneliti memberikan motivasi kepada siswa sebelum kegiatan presentasi dimulai sehingga 

siswa tidak ragu dan malu untuk mempresentasikan hasil tugas kelompoknya. 

Setelah melakukan perbaikan pada siklus II, pemahaman konsep IPS siswa juga 

mengalami peningkatan dan sudah mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditentukan. 

rata-rata kelas pemahaman konsep IPS siswa 72,53 dan dari 29 orang siswa terdapat 26 orang 

yang tuntas dan 3 orang yang tidak tuntas dengan ketuntasan klasikalnya mencapai 90%. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Circuit Learning 

dapat meningkatkan pemahaman konsep IPS siswa kelas V di SD Negeri 3 Suntalangu. 

Keberhasilan penelitian ini disebabkan karena dalam kegiatan pembelajarannya dimulai dengan 

tanya jawab tentang topik yang dipelajari, menyajikan peta konsep, menjelaskan peta konsep, 

membagi kelompok untuk mengisi lembar kerja siswa dengan peta konsep, menjelaskan cara 

menyajikan presentasi kelompok, dan memberikan hadiah atau pujian (Setiawan dalam Fahri, 

2023 : 3). Hal ini membuat kreativitas siswa dalam merangkai kata dengan bahasa sendiri lebih 

terasah dan konsentrasi yang terbangun membuat siswa fokus dalam belajar (Kristiarti & 

Suryandari dalam Jusuf, et al. 2023: 693). Lebih lanjut menurut Fitriani (dalam Fajarsari, et al. 

2024: 50) model Circuit Learning dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam merangkai kata 

dengan bahasa mereka sendiri dan membantu siswa mempertahankan konsentrasi mereka pada 

peta konsep yang diberikan oleh pendidik. Siswa dapat melihat, memperhatikan, dan merangkai 

sendiri kalimat penjelas selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, karena dalam menerapkan 

model pembelajaran Circuit Learning peneliti juga menggunakan media power point sehingga 

siswa sangat antusias dan lebih fokus untuk belajar karena dapat melihat dengan jelas materi 

yang dipelajari dan membuat pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan sehingga siswa 

lebih mudah untuk memahami materi yang dipelajari. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Circuit Learning berbantuan power point dapat meningkatkan pemahaman konsep 

IPS siswa kelas V SD Negeri 3 Suntalangu. Hal ini dapat dilihat dari hasil rekapitulasi 

pemahaman konsep IPS siswa kelas V SD Negeri 3 Suntalangu. Pada siklus I dan siklus II, 

pemahaman konsep IPS siswa mengalami peningkatan dari kondisi sebelumnya. Pada kondisi 

awal, rata-rata kelasnya 65,23 dari 29 orang siswa yang ikut tes terdapat 12 orang yang tuntas 

atau mencapai KKM dan 17 orang yang tidak tuntas sehingga ketuntasan klasikalnya mencapai 

41% sedangkan pada siklus I, rata-rata kelas pemahaman konsep IPS 68,74 dari 29 orang siswa 

terdapat 19 orang yang tuntas dan 10 orang yang tidak tuntas sehingga ketuntasan klasikalnya 

mencapai 66% akan tetapi belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu ≥ 

70%. Sedangkan pada siklus II, rata-rata kelas pemahaman konsep IPS siswa 72,53. Dari 29 

orang siswa terdapat 26 orang yang tuntas dan 3 orang yang tidak tuntas sehingga ketuntasan 

klasikalnya mencapai 90% dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. 
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